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Absttrak Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambarn kreativitas anak sebelum 

dan sesudah diberikan kegiatan membatik serta pengaruh kegiatan membatik terhadap 

kreativitas anak usia 5-6 tahun. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian quasy eksperimen design dengan mengkaji dua variabel yaitu 

pengaruh kegiatan membatik (x) terhadap kreativitas anak usia 5-6 tahun (y). Populasi yang 

terdapat dalam penelitian ini yaitu anak peserta didik usia 5-6 tahun di taman kanak-kanak 

kabupaten Enrekang. Sampel yang diambil sebanyak 12 anak didik dengan 6 anak sebagai 

kelompok eksperimen dan 6 anak sebagai kelompok kontrol. Teknik pengamblan sampel yang 

digunakan yaitu teknik purposive sampling (pengambilan data dengan tujuan tertnetu). Teknik 

pengumpulan data ang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, tes dan dokumentasi.  

Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis 

non parametrik. Dalam penelitian ini diperoleh hasil Thitung 93 dan Ttabel 2,228 maka diperoleh 

hasil Thitung 93 > Ttabel 2,228 = H1 diterima dan H0 ditolak artinya ada pengaruh kegiatan 

membatik terhadap kreativitas anak usia 5-6 tahun dan nilai Zhitung 2,68 dan Ztabel 0,4960 maka 

diperoleh nilai Zhitung 2,68 > Ztabel 0.4960 = H1 diterima H0 ditolak artinya ada pengaruh kegiatan 

membatik terhadap kreativvitas anak usai 5-6 tahun. Dengan begitu dapat diketahui bahwa 

peningkatan kreativitas anak yang diberikan perlakuan setelah diberikan kegiatan membatik 

lebih dibandingkan peningkatan kreativitas anak pada kelas kontrol yang tidak diberikan 

perlakuan.  
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Abstract  The purpose of this tudy was to determine the description of shildren’s creativity 

before and after being given batik activities and the effect of  batic activities on the creativity 

of children aged 5-6 years. The research metohod used is a quantitative research method with 

a quasyi- eksperimental design research type by examining two variabels, namely the effect 

of batic activities (x) on the creativity of children aged 5-6 yeasr (y). the population in the 

study  are students aged 5-6 years In the enrekang didtrict kindergarten. Sampels werw taken 

as many as 12 children where 6 children as the eksperimental group an 6 children as control 

group. The sampling techniques use in this research is using purposive sampling technique. 

Data collection tecnhiques used in this research are observation, test, and documentation. 

The data analysis techniques used in this research are descriftif statistic analysis techniques 

and non parametric analysis techniques. In the research the resuld obtained are Tcount 93 

and Ttable 2,228, so Tcount 93 > Ttable 2,228 = H1 is accepted and H0 is rejected, meaning that 

there is an effect of batik activities on children's creativity after 5-6 years, while the value of 

Zcount is 2.68 and Ztable 0.4960, so Zcount is obtained 2.68 > Ztable 0.4960 = H1 is accepted and 

H0 is rejected, meaning that there is an effect of batik activities on the creativity of children 

aged 5-6 years. By looking at the results of the calculation it can be concluded that there is 

an influence of batik activities on rhe creativity of children aged 5-6 years in the Enrekang 

regency kindergaten 
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Pendahuluan  

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang dimulai sejak lahir hingga 

berusia enam tahun. Masa ini merupakan masa yang paling tepat untuk membina tumbuh 

kembang anak karena masa ini merupakan masa emas pertumbuhan anak atau biasa disebut 

dengan golden age artinya masa ini merupakan masa yang paling tepat untuk memberikan 

stimulus yang tepat sesuai dengan tahapan perkembangan anak usia dini. Dalam konteks 

pendidikan anak usia dini aspek perkembangan yang harus dikemangkan yaitu ada enam aspek 

aspek perkembangan yaitu aspek fisik motorik, aspek kognitif, aspek bahasa, aspek sosial 

emsosional, aspek nilai agama dan moral serta aspek seni dan kreativitas. Pada masa inilah 

pentingnya membina tumbuh kembang anak baik itu secara jasmani dan rohani agar anak siap 

memasuki pendidikan selanjutnya. Salah satu aspek yang perlu dikembangkan pada anak yaitu 

aspek perkembangan seni dan kreativitas.  

Mengingat pentingnya masa anak usia dini maka sangat diperlukan stimulasi serta 

dukungan yang dapat mengoptimalkan peningkatan kreativitas anak usia dini dengan tepat 

karena kreativitas merupakan kemampuan dalam mencipta, berkreasi, serta 

mengkombinasikan antara keduanya agar menjadi suatu produk seperti yang dikatakan oleh 

(Sari et al, (2020) bahwa kreatif diartikan sebagai kemampuan mencipta, menuangkan ide atau 

proses telintasnya suatu ide baru. Oleh karena itu pentingnya penyediaan lingkungan yang 

kondusif, baik itu dari pendidikan formal sekolah, baik itu dari keluarga, pengasuh ataupun 

orang dewasa yang ada disekiar anak dengan begitu anak akan memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan potensialnya dengan optimal. Menurut (Faizi et al., 2012) orang yang berfikir 

kreatif sendiri telah mengakui bahwa peran potensial lingkungan untuk mempengaruhi 

kreativitas. Kita ketahui bahwa sebagian anak usia dini lebih aktif dan lebih sering berada pada 

lingkungan sekolah karena beberapa anak berada pada lingkungan sekolah mulai dari pagi 

hingga sore hari oleh karena itu pentingnya lembaga sekolah menyiapkan seluruh sarana dan 

prasarana yang disesuaikan dengan masing-masing kebutuhan anak yang dapat 

mengembangkan kreativitasnya. Menurut (Mardliyah et al.(2021) Proses menumbuhkan 

kreativitas pada anak membutuhkan strategi pemebelajaran yang sangat penting dalam 

memperhatikan kondisi lingkungan belajar yang aman bagi anak. Walupun begitu peran orang 

tua juga tidak kalah penting dalam meningkatkan kreativitas anak. 

Pendidikan anak usia dini jalur formal pendidikan taman kanak-kanak sebagai jalur 

yang bertujuan untuk merangsang segala aspek perkembangank anak salah satunya aspek seni 

dan kreativitas yang sangat diperlukan oleh anak untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 



sekitarnya karena aspek kreativitas seorang sangat berpengaruh terhadap aspek perkembangan 

yang lainya dan juga berpengaruh pada setiap aktivitas yang dilakukan oleh anak. Lingkungan 

anak usia dini sangatlah berpengaruh terhadap peningkatan kreativitasnya seperti lingkungan 

sekolah maupun lingkungan keluarga. Kreativitas akan tumbuh jika berada pada tempat yang 

tepat dengan mewududkan dua syarat yaitu rasa dari gangguan dan tekanan psikologis den gan 

begitu anak akan menjadi lebih kreatif dan inovatif pada tempat tersebut. Perlu meyediakan 

sarana dan prasarana yang sehat dan aman untuk anak jauh dari intimidasi usaha ini 

membutuhkan jalur formal pendidikan anak usia dini dalam mewujudkan pertumbuhan dan 

perkembangn anak sebelum menuju ke jalur pendidikan dasar (Mardliyah et al.(2021).   

Pada umunya, permasalahan yang sering muncul pada anak usia dini karena kurangnya 

perhatian dan stimulus pada tingkat kreativitas anak karena lebih berfokus pada aspek lainya 

seperti peningkatan aspek kognitif dan aspek bahasa sehingga aspek kreativitasnya tidak 

berkembang secara optimal yang menyebabkan anak tidak percaya diri dalam melakukan suatu 

kegiatan, anak tidak bersemangat serta anak merasa bosan dalam melakukan kegiatan atau 

pembelajaran sehingga anak kurang mampu dalam menuangkan idenya, anak kurang mampu 

dalam mencampurkan warna serta anak tidak mempu menghasilkan karyanya sendiri 

penyababnya karena anak kurang bersemangat serta percaya diri dalam melakukan kegiatan 

tersebut. Sedangkan idealnya kreativitas anak pada usia 5-6 tahun sudah mampu menunagkan 

idenya sendiri, sudah mampu mencampurkan warna untuk mengahaslkan warna baru dan 

mampu menghasilkan karyanya sendiri. Pada permasalahn seperti ini biasanya disebabkan oleh 

beberapa faktor yang menjadi penyebab kurangnya perhatian pada peningkatan kreativitas 

anak usia dini. 

Melihat permalasahan tersebut karena kurangnya percaya diri anak dalam melakukan 

kegiatan, kurangnya semangat karena anak merasa bosan tingkat kreativitas anak berada pada 

kategori belum berkembang karena anak tidak mampu menungkan idenya sendiri dan 

mengarapkan bantuan dari guru, anak tidak mampu mencamuprkan warna untuk menghasilkan 

warna baru karena meminta bantuan dari guru serta anak tidak mempu menghasilkan karyanya 

sendiri karena melihat karya teman atau meminta bantuan dari guru. Hal inilah yang 

menyebabkan tingkat kreativitas anak masih berada pada kategori belum berkembang 

walaupun beberapa anak berada pada kategori mulai berkembang namun peningkatan 

kreativitas anak sangatlah penting untuk diberikan rangsangan ata stimulus yang tepat untuk 

mendukung perkembangannya yang optimal. Hal tersebut juga terjadi karena kuragnya rasa 

ingin tahu dalam diri seorang anak sedangkan seorang anak yang kreatif memiliki ciri-ciri yang 



dikatakan oleh (Fakhriyani, 2016) bahwa ciri-xiri kreativitas anakk meliputi rasa ingin tahu 

yang luas dan mendalam artinya anak akan terus menerus bertanya tentang hal baru yang ada 

difikiranya.  

Anak usia dini juga merupakan anak yang cendurng meniru apa yang dilihat dan 

dikerjakan oleh orang lain, namun dalam peningkatan kreativitas anak juga diperlukan cara 

yang tepat untuk mengoptimalkan perkembang kreativitasnya. Menurut (Nisa & Mukminin, 

2014) Merangsang kreativitas anak sebaiknya tidak menggunakan alat yang termasuk dalam 

teknologi modern. Pada dasarnya perkembangan kreativitas anak dapat berkembang secara 

optimal oleh karena itu selain usaha mengguakan alat sederhana juga untuk memahami 

berbagai karakteristik anak juga sangat penting juga sangat melihat faktor-faktor pendukung 

yang  lain sehingga dapat meningkatkan kreativitas anak secara optimal salah satunya dengan 

memperhatikan faktor lingkungan sekolah yang aman serta memberikan dukungan kepada 

anak untuk berfikir dalam menciptakan sesuatu yang baru serta anak akan merasa tenang 

sehingga memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi dan menyukai segala 

aktivitas yang dilakukanya sehingga akan merangsang imajinasinya. Sama halnya yang 

dikatakan oleh (Faizi et al., 2012) untuk meningkatkan krreativitas anak semua faktro 

lingkungan fisik (tempat tinggal), lingkungan keluarga, lingkungan belajar juga efektif dalam 

pperkembangan kreativitas. Keamanan serta kebahagiaan menyebabkan manusai menjadi lebih 

aktif oleh karena itu jika guru dapat meenggabungkan latihan dengan hal-hal yang lebih unik 

itu akn bermanfaat bagi kreativitas anak (Rizi et al., 2011). 

Kreativitas sesorang akan terlihat jika mampu menciptkan sesuatu yang belum pernah 

dicptkan oleh orang lain. Seperti yang dikatakan oleh (Kashapov et al., 2016) kreativitas adalah 

suatu proses yang hasilnya berupa karya. Kreativitas dalam pendidikan anak usia dini 

merupakan rasa ingin tahu yang tinggi dimana anak akan terus menrus bertanya tentang sesuatu 

yang ada difikirannya dengan begitu lingkungan sekolah maupun lingkumgan keluarga sangat 

berperan penting dalam peningkatan kreativitas anak. Kreativitas yang tinggi akan mendorong 

anak belajar dan berkarya lebih banyak lagi sehingga tercipta akan tercipta hal baru yang tidak 

terduga sama halnya dengan yang dikatakan oleh (Yusri Bachtiar, 2016) bahwa pengalaman 

yang dialami oleh anak berpengaruh besar terhadap kehidupan anak dimasa depan. Oleh karena 

itu pentingnya menyiapakan sarana dan prasarana serta media pembelajaran yang dapat 

menarik minat anak untuk melakukan kegiatan pemeblajaran seperti melakukan kegiatan 

membatik yang dapat mengajarakan anak untuk menunagkan idenya, mengajarkan anak untuk 

mencampurkan warna baru serta anak akan menghasilkan karya sendiri. 



Menurut (Studi et al., 2020) Kegiatan membatik merupakan kegiatan yang dilakukan 

menggunakan kain putih yang diberi warna dengan alat lukis yaitu canting sebagai bahna dalam 

membatik teknik lukis.  Seperti yang dikatakan oleh  (Almi et al, 2021) bahwa aktivitas dalam 

kegiatan membatik adalah aktivitas yang dilakukan dengan menggambrakan beberpa motif 

khas batik. Kegiatan membatik meMembatik pada anak usai dini merupakan kegiatan dengan 

mengoleskan perintang pada kain atau media yang digunakan dalam kegiatan tersebut seperti 

kertas (Ikawati et al., 2017). Kegiatan membatik yang dilakukan oleh anak merupakan kegiatan 

yang sederhana serta aman untuk anak usia dini karena kegiatan ini menggunakan bahan-bahan 

yang aman seperti bahan-bahanalam. Menurut penggunaan bahan alam akan meningkatkan 

kreativitas (Faizi et al., 2012). Kegiatan membatik anak usia dini dapat dilakukan dengan 

berbagi macam teknik seperti teknik mengecap, teknik jumputan, teknik ikat celup, teknik 

melukis dan lainya. Batik adalah menggunakan teknik mengecap, teknik melukis, teknik 

memberikan warna pada kain (Shokiyah, 2021). 

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan yaitu teknik mengecap dari bahan-bahan 

alam sehingga anak tidak merasa bosan dalam melakuakan kegiatan karena alat dan bahan yang 

digunakan selain aman juga jarang digunakan oleh anak sehingga anak akan lebih antusias 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Selain itu anak juga akan lebih aktif, inovatif serta 

percaya diri ketika melakukan kegiatan. Dalam kegiatan ini anak akan dilatih untuk 

mengembangkan kemampuannya dalam menuangakn idenya untuk membuat suatu bentuk 

motif dari bahan alam tesebut disamping itu anak juga akan diajarkan untuk mencampurkan 

warna sehingga menghasilkan warna baru serta anak akan dilataih untuk percaya diri dalam 

melakukan kegiatan agar mampu menghasilkan karyanya sendiri. 

Berdasarkan masalah perkembangan peningkatan kreativitas anak usia 5-6 tahun yang 

terjadi dan dijelaskan dalam penelitian ini, maka dilakukan penelitian dengan kegiatan 

membatik untuk meningkatkan kreativitas anak usia 5-6 tahun untuk meningkatkan indikator 

yang sesuai dengan permalasahan yang terlihat pada anak usia dini yaitu kemampuan dalam 

menuangkan ide, kemampuan dalam mengenal dan mencampurkan warna serta kemampuan 

dalam menghasilkan karya sendiri.menurut (Jamaris, 2006) indiktator dalam berfikir kreatif 

yaitu kelnacaran (Fluency) yaitu kemampuan anak dalam memberikan jwaban atau gagasan 

atau ide dengan lancar, keluwesan (flexibility) yaitu kemampuan dalam memberikan jawaban 

secara alternatif dalam pemecahan masalah sesuai dengan ide, keaslian (originality) yaitu 

kemampuan mengasilkan suatu karya baru.  Dalam kegiatan ini menggunakn teknik mengecap 

menggunakan bahan-bahan alam seperti pelepah pisang dengan begitu anak akan dilatih 



membuat suatu bentuk dari pelepah pisang lalu dilatih untuk menunagkan idenya serta 

memberikan warna yang sesuai sehingga anak akan menciptkan suatu produk atau karya baru.  

Dengan melihat beberapa masalah yang terjadi dapat diketahui bahwa tujuan yang ingin 

dicapai yaitu mengetahui gambaran kreativitas anak sebelum diberikan kegiatan membatik, 

untuk mengetahui gambaran kreativitas anak setelah diberikan kegiatan membatik serta apakah 

ada atau tidak pengaruh kegiatan membatik untuk meningkatkan kreativitas anak usia 5-6 

tahun. Selain tujuan diatas kegiatan ini juga dilakukan untuk mencapai indikator permasalahan 

yang ada pada anak usia dini. Diharapkan anak dapat menuangkan idenya dalam kegiatan 

membatik tanpa mendapat bantuan dari guru, diharpakan anak dapat mengenal dan 

mencampurkan warna untuk menghasilkan warna baru tanpa bantuan dari guru serta 

diharpakan anak dapat menghasilkan suatu karya baru yang unik dan berbeda dari temanya. 

Dengan hasil penelitian yang didapatkan yaitu ada pengaruh kegiatan membatik terhadap 

kreativitas anak usia 5-6 tahun di taman kanak-kanak kabupaten Enrekang.  

Metode  

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitan ini yaitu metode penelitian 

kuantitatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk menganalisis pengaruh kegiatan membatik 

terhadap kreativitas anak usai 5-6 tahun. Jenis penelitian yang digunakan yaitu quasy 

eksperimental design dengan desain penelitian yaitu nonequivalent control group design. 

Adapun gambar desain yang digunakan yaitu: 

 

Gambar : Desain Penelitian  

Metode ini digunakan karena dalam penelitian ini dilakukan kegiatan pretes atau kegiatan awal 

lalu diberikan kegiatan tertmen kelas ekperimen yang melakukan kegiatan membatik serta 

kelas kontrol yang melakukan kegiatan melukis serta kegiatan pada serta kegiatan akhir postes. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pusrposive sampling. Populasi dalam penelitian ini 

adaah peserta didik usai 5-6 tahun di KB Baitul Haq Pasongken dan sampel yang diambil yaitu 

12 peserta didik dengan 6 anak sebagai kelompok eksperimen dan 6 anak sebagai kelompok 

kontrol. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dgunakan yaitu observasi, tes dan 



dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis statistik deskriptif dan 

teknik analisis non parametrik. 

Hasil Penlitian 

Pada hasil penelitian yang dilakukan akan diuraikan hasil mengenai peningkatan 

kreativitas anak melalui kegiatan membatik. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya 

pengaruh kegiatan membatik terhadap kreativitas anak usai 5-6 tahun. Adapaun penyajian data 

hasil penelitian dengan gambaran kreativitas anak sebelum dan sesudah diberikan kegiatan 

membatik serta gambaran peningkatan kreativitas anak usia 5-6 tahun setelah diberikan 

kegiatan membatik. Distribusi pengkategorian peningkatan kreativitas anak usia 5-6 tahun 

pada kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kreativitas anak pada kelas Eksperimen 

    No Interval F                      Kategori Persentase 

1 6 – 7 - Belum Berkembang (BB) -  

2 8 – 9 2 Mulai Berkembang (MB) 33,3% 

3 10 – 11 2 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 33,3% 

4 12 – 13 2 Berkembang Sangat Baik (BSB) 33,3% 

 Jumlah  6   

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian anak usai 5-6 tahun di KB Baitul Haq Pasongken 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 6 jumlah anak yang dijadikan sebagai 

kelas eksperimen  tidak terdapat anak pada kategori belum berkembang (BB) artinya tidak ada 

tingkat kreativitas anak pada ketogori tersebut kerena tidak terdapat anak yang tidak mampu 

menuangkan ide dalam kegiatan membatik, tidak terdapat anak yang tidak mampu mengenal 

dan mencampurkan warna dalam kegiatan membatik serta tidak terdapat anak yang tidak 

mampu membuat karyanya sendiri. Pada kategori mulai berkembang (MB) terdapat 2 anak 

dengan persentase 33,3% artinya pada kategori ini terdapat 2 anak yang mampu menuangkan 

ide dalam kegiatan membatik dengan bantuan dari guru, anak mampu mengenal dan 

mencampurkan warna dalam kegiatan membatik dengan bantuan dari guru, serta anak mampu 

menghasilkan karya dengan bantuan dari guru. Pada kategori  berkembang sesuai harapan 

(BSH) terdapat 2 anak dengan persentase 33,3% artinya pada kategori tersebut terdapat 2 anak 

yang mampu menuangkan ide dalam kegiatan membatik dengan mendapat petunjuk dari guru,  

anak mampu mengenal dan mencampurkan warna dalam kegiatan membatik dengan mendapat 



petunuk dari guru serta mampu menghasilkan karya sendiri . Pada kategori berkembang sangat 

baik (BSB) terdapat 2 anak dengan persentase 33,3% artinya pada kategori tersebut terdapat 2 

anak yang mampu menuangkan ide dalam kegiatan membatik tanpa bantuan dari guru, anak 

mampu mengenal dan mencampurkan warna dalan kegiatan membatik tanpa bantuan dari guru 

serta mengahsilkan karya yang memiliki keunikan tersendiri. Dari pnejlasan tersebut dapat 

dilihat bahwa beberapa anak mampu melakukan kegiatan membatik tanpa bantuan dari guru 

artinya tingkat kreativitasnya berkembang secara optimal.  

Tabel 2  Dstribusi Frekuensi Kretaivitas Anak pada kelas Kontrol  

No Interval F                     Kategori Persentase 

1 6 – 7 2 Belum Berkembang (BB) 33,3% 

2 8 – 9 2 Mulai Berkembang (MB) 33,3 % 

3 10 – 11 2 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 33,3% 

4 12 – 13 - Berkembang Sangat Baik (BSB) -  

 Jumlah 6   

Sumber:  hasil pengolahan data penelitian anak usia 5-6 tahun di KB Baitul Haq Pasongken  

Berdasarkan tebel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 2 anak pada kategori belum 

berkembang (BB) dengan persentase 33,3% artinya tterdapat 2 anak yang belum mampu 

menuangkan ide walau dengan bantuan guru, anak tidak mampu mengenal dan mencampurkan 

warna walau mendapat bantuan dari guru serta tidak mampu mengahsilkan suatu karya. Pada 

kategori mulai berkembang (BB) terdapat 2 anak dengan  persentase 33,3% artinya pada 

kaegori ini terdapat 2 anak yang mampu menuangkan ide dengan bantuan dari guru, anak 

mampu mengenal dan mencampurkan warna dengan bantuan dari guru serta menghasilakan 

karya dengan bantuan dari guru. Pada kategori berkembang sesuai harapn terdapat 2 anak 

dengan persentase 33,3% artinya pada kategori ini terdapat 2 anak yang mampu menuangkan 

ide dengan petunjuk dari guru, nanpu mengnal dan mencampurkan warna dengan petunjuk dari 

guru serta menghasilkan kray sendiri. Pada kategori berkembang sangat Baik (BSB) tidak 

terdapat anak artinya tidak terdapat peningkatan kreativitas karena anak tidak mampu 

menuangkan ide tanpa bantuan dari guru, belum mampu mengenal dan mencampurkan warna 

tanpa bantuan dari guru serta tidak mampu menghasilkan karya sendiri.  

Analisis statistik non parametrik yaitu hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan hasil 

observasi awal hingga akhir maka dapat diketahui pengaruh kegiatan membatik terhadap 

kreativitas anak usai 5-6 tahun setelah dilakukan uji hipotesis dengan analisis uji Wilcoxon. 



Adapun langkah-langkah yang dilakukan yaitu data kelas eksperimen dan kelas kontrol 

ditetapkan besar selisih skor, menghitung uji Thitung dan Ttabel, nilai N didapatkan dari jumlah 

sampel, dilakuan perbandingan antara nilai T yang diperoleh dari nilai T pada uji Wilcoxon 

dan niilai Z yang diperoleh dari nilai Z pada uji Wilcoxon.  Dalam pengambilan keputusan jika 

Thitung  < Ttabel = H0 diterima dan H1 ditolak artinya ada pengaruh kegiatan membatik terhadap 

kreativitas anak usai 5-6 tahun. Jika Thitung > Ttabel = H0 ditolak dan H1 diterima artinya tidak 

ada pengaruh kegiatan membatik terhadap kreativitas anak usia 5-6 tahun. Berikut merupakan 

data hasil Thitung yang diperoleh, dapat dilihat pada tebel berikut ini: 

Tabel 3.  Tabel pengaruh kegiatan membatik terhadap kreativitas anak usai 5-6 tahun 

No X1 X2 D D2 

1 6 12 -6 36 

2 8 11 -3 9 

3 10 12 -2 4 

4 8 9 -2 4 

5 6 9 -2 4 

6 10 10 0 0 

Jumlah 48 62 -17 57 

S2D 0,9    

S 0,15    

Thitung 93,3    

Ttabel 2,228    

 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai Thitung yang diperoleh yaitu 93 dan Ttabel 

2,228 maka diperoleh Thitung 93 > Ttabel 2,228 = H0 ditolak dan H1 diterima artinya ada pengaruh 

kegiatan membatik terhadap kreativitas anak usai 5-6 tahun. Nilai yang diperoleh yatu  Zhitung 

2,68 dan Ztabel yaitu 0,4960 = H0 ditolak dan H1 diterima artinya ada pengaruh kegiatan 

membatik terhadap  kreativitas anak usai 5-6 tahun. Dari data yang diperoleh dapat diketahui 

bahwa peningkatan kreativitas anak yang menerima perlakuan lebih baik dibandingkan dengan 

anak yang tidak menerima perlakuan.  

Pembahasan   

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh kegiatan membatik terhadap kreativitas 

anak usai 5-6 tahun dilihat bahwa pada kegiatan awal atau kegiatan pretes (sebelum diberi 

perlakuan) tingkat kreativitas anak masih pada ketegori belum berkembang dengan kegiatan 

yang dilakukan yaitu mewarnai teknik stempel menggunakan catton bud dimana pada kegiatan 

ini anak belum mampu menuangkan idenya untuk meembuat suatu bentuk yang berbeda, anak 

juga belum mampu mencampurkan warna untuk menghasilkan warna yang baru serta anak 



belum mampu menghasilkan suatu karya sendiri walaupun dengan bantuan guru oleha karena 

itu pada tahap ini masih ada beberapa anak yang berada pada kategori belum berkembang (BB). 

Pada tahap ini juga anak yang melakukan kegiatan tingkat percaya dirinya dalam mengerjakan 

ememicu anak merasa bosan dalam pembelajaran, sedangkan salah satu ciri-ciri kreativitas 

yaitu percaya diri serta semangat, dan inovatif. Dengan kegiatan membatik diharapkan dapat 

meningkatkan keperyaan diri anak, rasa semangat serta tidak memberikan kesan yang 

membosankan untuk dikerjakan oleh anak agar peningkatan kreativitasnya dapat berkembang 

secara optimal.  

 Pada tahap selanjutnya setelah anak diberikan kegiatan postes (setelah diberikan 

perlakuan) yaitu kegiatan membatik tingkat kreativitas meningkat dan tidak lagi berada ppada 

kategori belum belum berkembang namun sudah meningkat pada kategori berkembang sesuai 

harapan dan beberapa anak berada pada kategori berkembang sangat baik.  Hal ini dapat dilihat 

dari kemampuan anak ppada saat diberikan kegiatan membatik, anak mulai percaya diri serta 

semangat dan tidak merasa bosan dalam melakukan kegiatan, dengan begitu anak mampu 

menunagkan idenya dalam kegiatan membatik, anak mampu mencampurkan warna untuk 

menghasilkan warna baru serta anak mampu menghasilkan karya sendiri walaupun tanpa 

bantuan dari guru. Kegiatan membatik memang meruapan kegiatan yang menyenangkan untuk 

dilakukan oleh anak karena alat dan bahan yang digunakan jarang digunakan oleh anak dalam 

pembelajaran.  Kegiatan ini juga aman dilakukan oleh anak karena menggunakan bahan-bahan 

alam sehingga anak lebih bersemangat dalam melakukan kegiatan. Berdasarkan hasil 

perhitungan yang telah dilakukan terlihat bahwa perolehan nilai kelompok eksperimen setelah 

diberikan perlakuan membatik lebih tinggi dibandingkan nilai kelompok kontrol yang tidak 

diberikan perlakuan. Perbedaan yang signifikan juga terlihat dari hasil karya dimana hasil karya 

pada kelompok eksperimen lebih terlihat rapi dibandingkan hasil karya pada kelompok kontrol. 

Oleh karena itu dapat diketahui bahwa tingkat kreativitas anak lebih meningkat dibandingkan 

sebelumnya. 

Hasil penelitian uji Wilcoxon dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

terlihat dari nilai rata-rata meningkat setelah diberikan perlakuan sehingga dengan kegiatan 

membatik dapat secara efektif meningkatkan kreativitas anak. Pernyataan tersebut diperkuat 

berdasarkan hasil uji hipotesis yang menggunakan perhitungan melalui uji statistic deskriptif 

dan uji statistic non parametric. Hasil perhitungan yang didapatkan menunjukan bahwa rata-

rata nilai kreativitas anak sebelum diberikan perlakuan memperoleh Thitung 57 dan Zhitung 0,78 

dan Ttabel 2,228 dana Ztabel 02734. Sedangkan nilai rata-rata kreativitas anak setelah 



diberikan perlakuan yaitu  memperoleh nilai Thitung 93 dan Zhitung 2,68 dana Ttabel 2,228 

dan Ztabel 0.4960. Dari hasil perhitungan uji Wilcoxon dapat dilihat selisih antara nilai rata-

rata sebelum diberikan perlakuan dan nilai rata-rata setelah diberikan perlakuan. Nilai pada 

kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai ppada kelompok kontrol. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh pada kegiatan membatik terhadap 

peningkatan kreativitas anak usia 5-6 tahun. 

Kreativitas anak akan terbentuk jika terlintas dalam fikirannya untuk melakukan suatu 

hal yang baru serta menemukan solusi dari setiap permasalahan yang ada secra logis dan kreatif 

dengan begitu anak akan menemukan kepribadiaanya atau mengenali dirinya seperti yang 

dikatakan oleh (Fehr et al., 2021) bahwa yang menekankan aspek pribadi dan perkembangan 

kretivitas dan berguna untuk mengenali awal mula ekspresi kreatif dalam diri individu 

termasuk wawasan kreatif anak.  Menurut (Mutmainnah et al., 2021) kreativitas juga dapat 

diartikan sebagai proses dimana fokus utama yaitu lebih melihat pada proses tanpa 

menekankan pada hasil produk artinya artinya ada rasa ingin tahu yang tinggi tanpa takut 

memulai sesuatu.Kreativitas merupakan sesuatu yang dijalankan dengan melakukan beberapa 

tahapan kegiatan sehingga akan mnegmbangkan kreativitas senada dengan yang dikatakan oleh 

(Handayani et al., 2017) bahwa kreativitas anak dapat dikembangkan dengan adanya proses, 

pengelaman yang telah anak lakukan pada kegiatan-kegiatan yang dapat mengembangkan 

kreativitasnya, kegiatan pretes, tretamen serta postes sehingga dari pengalaman tersebut anak 

dapat membntuk seutau wrana dan hiasan yang sesuai dengan keinginannya sehingga akan 

membetuk suatu karya yang unik oleh karena itu kegiatan membatik dikatakan sebagai 

kegiatan yang meningkatkan kreativitas anak Seperti yang dikatakan oleh (Ulfa et al., 2016) 

Kegiatan membatik merupakan kegiatan bermain warna. Selain hal tersebut hal lain juga 

mendukung perkembangan kreativitas yaitu lingkungan, menurut (Yildirim, 2010) lingkungan 

emosional dan fisik yang sesuai perlu diatur, peralatan dan perlengkapan yang diperlukan 

disediakan dan guru memilik sikap yang mendukung kreativitas untuk menumbuhkannya 

dilingkungan sekolah . 

Menurut (Amalia et al., 2019) kreativitas anak akan lebih mudah berkembang dengan 

menggunakan media pembelajaran yang berbeda atau bervariasi yang dapat menarik minat 

anak. Sama halnya yang dikatakan oleh (Damayanti, 2018) bahwa kegiatan membatik menjadi 

salah satu alternative untuk meningkatkan kretivitas anak salah satunya dengan membatik 

menggunakan bahan alam dengan teknik mengecap. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Marisa, 2020) menunujan bahwa dengan kegiatan membatik teknik mengecap dari bahan alam 



dapat meningkatkan kreativitas anak. Dalam kegiatan membatik ini anak akan diberikan 

kebebasan untuk berekspresi sehingga anak dapat menuangkan idenya baik dalam bentuk 

gagasan, pendapat dan hasil karya, dalam penelitian tersebut dilakukan uji coba yang 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh kegiatan membatik terhadap kreativitas anak usai 5-6 

tahun. Penelitian lain juga dilakukan oleh (Maratus Sholichah et al., 2019.) dalam kegiatan 

tersebut menunjukan bahwa dengan kegiatan membatik pola tititk tisu dapat meningkatkan 

kreativitas anak hal ini dibuktikan dengan adanya proses dalam kegiatan tersebut yaitu pretes, 

treatmen serta postes yang menunjukan bahwa kegiatan ini efektif dalam meningkatkan 

kreativitas anak, juga telah dilakukan uji hipotesis dalam penelitian terssebut yang menunjukan 

bahwa kegiatan membatik dapat meningkatkan kreativitas anak usia 5-6 tahaun.  

Dari hasil penelitian serta beberapa penelitian terdahulu yang telah dikaji dalam 

penelitian ini menunjukan bahwa kegiatan membatik sangat efektif dalam meningkatkan 

kreativitas anak usia 5-6 tahun. Pernyataan tersebut diperkuat berdasarkan hasil uji yang 

menunjukan bahwa rata-rata hasil skor kreativitas anak sebelum diberikan perlakuan 

mengalami peningkatan yang signifikan setelah mendapat perlakuan. Dengan demikian dapat 

diketahui bahwa terdapat pengarauh yang signifikan pada kegiatan membatik terhadap 

peningkatan kreativitas anak usai 5-6 tahun.  

kesimpulan  

Kreativitas anak sebelum diberikan kegiatan membatik dapat terlihat bahwa tingkat 

kreativitasnya masih sangat rendah karena anak belum mampu menuangkan idenya dalam 

kegiatan membatik, anak belum mampu mengenal dan mencampurkan warna, serta anak belum 

mampu menghasilkan karya sendiri. Sedangkan setelah diberikan perlakuan kegiatan 

membatik kreativitas pada beberapa anak meningkat dan mampu menuangkan ide dalam 

kegiatan membatik, mampu mengenal dan mencampurkan warna serta menghasilkan karya 

tanpa bantuan dari guru. Dalam kegiatan ini terlihat pengaruh yang signifikan pada kegiatan 

membatik terhadap peningkatan kreativitas anak selain dilihat dari hasil karya anak juga  dilihat 

pada analisis data  yang menunjukan nilai pada kelompok eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan nilai pada kelompok kontrol dapat dengan nilai yang diperoleh sebelum 

diberikan perlakuan yaitu Thitung 57 Zhitung 0,78 dan Ttabel 2,228 dan Ztabel 0,2734. Sedangkan 

nilai rata-rata kreativitas anak seteleah diberikan perlakuan yaitu Thitung 93 dan Zhitung 2,68 dan 

Ttabel 2,228 dan Ztabel 0,4960. Dari nilai tersebut dapat diketahui bahwa ada pengaruh kegiatan 

membatik terhadap kreativitas anak usia 6-6 tahun.  
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